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	� Pada Maret 2026, tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Sumatera Selatan  diukur 
dengan Gini Ratio sebesar 0,285. Angka ini turun 0,013 poin  dibandingkan Gini Ratio 
September 2025 yang sebesar 0,298. 

	� Gini Ratio di daerah perkotaan pada Maret 2026 tercatat 0,346, turun sebesar 0,006 poin 
dibanding Gini Ratio September 2025 sebesar 0,352.

	� Gini Ratio di daerah perdesaan pada Maret 2026 tercatat 0,212, turun 0,003 poin dibanding 
Gini Ratio September 2025 sebesar 0,215. 

	� Berdasarkan ukuran ketimpangan Bank Dunia, distribusi pengeluaran pada kelompok 40 
persen terbawah sebesar 22,71 persen. Hal ini berarti pengeluaran penduduk pada Maret 
2026 berada pada kategori tingkat ketimpangan rendah. Jika dirinci menurut wilayah, 
di daerah perkotaan tercatat sebesar 19,99 persen dan untuk daerah perdesaan 25,37 
persen, yang juga berarti tergolong dalam kategori ketimpangan rendah.
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1.	 Perkembangan Gini Ratio Maret 2011 - Maret 2026

Untuk mengukur ketimpangan/kesenjangan pendapatan, BPS menggunakan indikator 
Gini Ratio. Nilai Gini Ratio berkisar antara 0-1. Semakin tinggi nilai Gini Ratio menunjukkan 
ketimpangan yang semakin tinggi. Gini Ratio Provinsi Sumatera Selatan sejak Maret 2011 
tampak fluktuatif dan cenderung menurun selama periode 3 (tiga) tahun terakhir. Pada Maret 
2011 Gini Ratio sebesar 0,342, pada Maret 2026 angka Gini Ratio hanya sebesar 0,285. Ini 
menunjukkan selama periode tersebut terjadi perbaikan pemerataan pengeluaran di Sumatera 
Selatan. 

Dalam enam bulan terakhir atau pada periode September 2025-Maret 2026 Gini Ratio 
Sumatera Selatan mengalami penurunan dari 0,298 keadaan Maret 2026 menjadi 0,285 pada 
Maret 2026. Jika dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal, Gini Ratio di daerah perkotaan 
pada Maret 2026 sebesar 0,346, turun 0,006 poin dibanding September 2025 yang sebesar 
0,352. Begitu juga untuk daerah perdesaan, Gini Ratio pada Maret 2026 tercatat sebesar 
0,212, turun 0,003 poin dibandingkan dengan kondisi September 2025 sebesar 0,215. 

Gambar 1	 Perkembangan Gini Ratio, Maret 2011–Maret 2026
Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 
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2.	 Perkembangan Distribusi Pengeluaran Maret 2026–Maret 2026

Selain Gini Ratio, ukuran ketimpangan lain yang sering digunakan adalah persentase 
pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah atau yang dikenal dengan 
ukuran Bank Dunia. Berdasarkan ukuran ini, tingkat ketimpangan dibagi menjadi 3 kategori, 
yaitu tingkat ketimpangan tinggi jika persentase pengeluaran kelompok penduduk 40 
persen terbawah angkanya di bawah 12 persen, ketimpangan sedang jika angkanya berkisar 
antara 12–17 persen, serta ketimpangan rendah jika angkanya berada di atas 17 persen.  
	

Pada Maret 2026, persentase pengeluaran pada kelompok 40 persen terbawah adalah sebesar 
22,71 persen yang berarti ada pada kategori ketimpangan rendah. Kondisi ini meningkat 0,81 
poin jika dibandingkan dengan September 2025 sebesar 21,90 persen. Jika dibedakan menurut 
daerah, pada Maret 2026 persentase pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen 
terbawah di daerah perkotaan adalah sebesar 19,99 persen. Sementara untuk persentase 
pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah di daerah perdesaan tercatat 
sebesar 25,37 persen. Dengan demikian, berdasarkan kriteria Bank Dunia, ketimpangan di 

daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan termasuk dalam kategori ketimpangan rendah.

Tabel 1	 Distribusi Pengeluaran Penduduk di Provinsi Sumatera Selatan, Maret 2026 dan 
Maret 2026 (Persentase)

Daerah/Tahun
Penduduk 40 

persen Terbawah
Penduduk 40 

persen Menengah
Penduduk 20 

persen Teratas
Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5)

Perkotaan

Maret 2026 19,99 36,35 43,66 100

September 2025 19,32 36,98 43,70 100

Perdesaan

Maret 2026 25,37 44,07 30,56 100

September 2025 24,99 44,33 30,68 100

Perkotaan+Perdesaan

Maret 2026 22,71 39,83 37,47 100

September 2025 21,90 39,72 38,38 100

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
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Gambar 2	 Infografis Tingkat Ketimpangan Pengeluaran Penduduk Provinsi Sumatera 
Selatan, Maret 2026
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